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ABSTRAK

Nama . Desi Fitri Rahayu
Program Studi : llmu Komunikasi
Judul : Ujaran Kebencian di Media Sosial : Studi Netnografi

Komunikasi Pada Akun X Gibran Rakabuming

Penggunaan media sosial X (Twitter) sebagai ruang ekspresi politik mendorong
munculnya berbagai bentuk komunikasi yang bersifat emosional dan konfrontatif.
Kolom komentar pada akun figur publik, khususnya akun X @gibran_tweet, tidak
hanya berfungsi sebagai ruang tanggapan audiens, tetapi juga berkembang menjadi
arena pertarungan narasi, ekspresi kekecewaan,serta penyaluran emosi kolektif.
Ujaran kebencian dalam kolom komentar akun X @gibran_tweet serta memahami
proses komunikasi netizen dalam membangun ujaran tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Kkualitatif dengan metode netnografi dengan 6 tahapan
kozinet yaitu inisiasi, investigasi, interaksi, imersi, integrasi, dan inkarnasi terhadap
komentar netizen. Data di kumpulkan dari kolom komentar unggahan akun
@gibran_tweet yang mengandung ujaran kebencian, kemudian di analisis
berdasarkan bentuk ujaran, konteks komunikasi, serta proses interaksi digital. Hasil
penelitian menunjukan bahwa ujaran kebencian di kolom komentar tidak muncul
secara spontan, melainkan merupakan praktik komunikasi digital yang bersifat
kolektif dan berulang. Ujaran kebencian di temukan dalam berbagai bentuk seperti
ujaran emosional umum, ujaran berbasis disabilitas, ujaran berbasis intelektual, serta
ujaran hibrida. Melalui perspektif Sosial information processing (SIP), ujaran
kebencian di pahami sebagai hasil dari proses komunikasi bertahap yang melibatkan
penafsiran ideologis, penggunaan bahasa verbal ekstrem, serta pengauatan melalui
interaksi seperti like, balasan, retweet.

Kata Kunci : Ujaran Kebencian, Netnografi, Akun X @gibran_tweet



ABSTRACT

Name . Desi Fitri Rahayu
Departement : Communication Science
Title . Hate Speech On Social Media: A Netnographic Study Of

Communication on Gibran Rakabuming X Account

The use of social media platform X (Twiiter) as a space for political expression has
encouraged the emergence of various form of communicatoion that are emotional
and confrontational in nature. The coment section on public figures accounts,
particulary the account @gibran_tweet, no longer functions merely as a space for
audiens responses, but has developed into an arena of narrative contestation,
expressions of dissatisfaction, and the channeling of collective emotions. This study
aims to identiy foems of hate speech in the comment section of the X account
@gibran_tweet and to understand the communication processes through which
netizens construct such hate speech. This research employs a qualitative approach
using a netnographic method, following the six stages proposed bg kozinets, namely
initation, interaction, immersion, integration, and incarnation, applied to the analysis
of netizen comment. The data were collected from comment sections of posts on the
@gibran_tweet account that contain hate speech and were analyzed based on the
forms of hate speech, communication context, and digital interaction processes. The
finddings indicate that hate speech in the comment section does not emerge
spontaneously, but rather represents a collective and repetitive digital
communication practice. Various forms of hate speech were identified, including
general emotional hate speech, disability based hate speech, intellectual based hate
speech, and hybrid hate speech. Through the perspective of a gradual communication
processing (SIP), hate Speech is understood as the result of a gradual communication
process involving ideological interpretation, the use of extreme verbal language, and
reinforcement through digital interactions such as like, replies, and retweets.

Keywords: Hate Speech, Netnography, X Account @gibran_tweet
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ujaran kebencian kini marak terjadi di ranah digital, terutama di media
sosial. Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat menjadikan media
sosial sebagai ruang publik tempat masyarakat bebas mengekspresikan pendapat.
Namun, kebebasan ini sering kali tidak dibarengi dengan tanggung jawab,
sehingga dimanfaatkan untuk menyampaikan ujaran bernada kebencian terhadap
individu maupun kelompok tertentu (Nagari & Abadi, 2024). Fenomena ini
menunjukkan adanya pergeseran cara masyarakat berinteraksi di era digital, dari
komunikasi dialogis menjadi komunikasi destruktif. Terdapat ketimpangan antara
kebebasan berekspresi dengan kesadaran etis dalam berkomunikasi di media
sosial. Banyak pengguna masih belum mampu membedakan antara kritik yang
membangun dengan ujaran yang bersifat menyerang atau merendahkan.
Kebiasaan melakukan ujaran kebencian menjadi meluas ketika masyarakat
memiliki tingkat heterogenitas yang tinggi, yang mengakibatkan kepentingan para
anggotanya saling berbenturan. Kondisi ini akan memicu pertikaian dan
prasangka antar anggota kelompok. Mereka akan saling mengamati bentuk fisik,
kebiasaan, tindakan, dan keyakinan masing-masing yang akan dijadikan bahan
gunjingan, dan penghinaan kepada kelompok lain (Of & Geographical, 2021).
Ujaran kebencian merupakan perilaku kriminal yang termasuk dalam wilayah
KUHP dan peraturan pidana lainnya yang melibatkan tindakan seperti:
Memprovokasi, Menghasut, Penistaan, Menyebarkan berita bohong, Penghinaan,
Pencemaran nama baik, dan Perbuatan tidak menyenangkan (X et al., 2023).

Ujaran kebencian di media sosial terus menjadi fenomena yang
mengkhawatirkan di era digital. Sejumlah studi telah membahas, dampak, dan
regulasi hukum terkait ujaran kebencian (Andriani et al., 2024). Namun demikian,
masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana ujaran
kebencian dikonstruksi, disebarkan, dan dipersepsikan oleh masyarakat Indonesia,
terutama dalam konteks budaya yang majemuk dan kompleks. Sebagian besar
kajian sebelumnya hanya menyoroti aspek linguistik atau hukum, tanpa menggali
lebih dalam dimensi norma komunikasi, dinamika sosial, dan cara masyarakat
merespons ujaran kebencian di ruang digital. Padahal, ujaran kebencian bukan
hanya pelanggaran hukum, tetapi juga berkaitan erat dengan bentuk interaksi
sosial dalam ekosistem media sosial (Kusumasari & Arifianto, 2019).

Mengingat penggunaan media sosial sehari-hari oleh masyarakat global,
peneliti menganggap penting untuk meneliti platform seperti (X) atau sebelumnya
Twitter, yang memiliki dampak signifikan terhadap penyebaran wacana dan
interaksi sosial. Seperti yang ditunjukkan Oboler (2008), perlu untuk memerangi



jenis wacana ini melalui pengetahuan. Dalam studi ini, peneliti berupaya
mengidentifikasi dan menganalisis komentar yang mengarah pada ujaran
kebencian di jejaring sosial X. Pada tahun 2023, Twitter.com muncul sebagai
salah satu situs web yang paling banyak dikunjungi secara global, menarik 2,3
miliar pengunjung (Kemp, 2023). Jejaring sosial ini, yang telah mengalami
banyak perubahan nama, logo, dan kepemilikan sejak tahun tersebut, menonjol
tidak hanya karena basis penggunanya yang besar namun juga karena strukturnya,
yang memungkinkan interaksi publik dan instan. Fitur ini memfasilitasi viralitas
pesan dan penyebaran wacana di antara pengguna, bahkan mereka yang tidak
saling kenal secara pribadi.

Selain itu, X atau (twitter sebelumnya) telah menarik perhatian signifikan
dari berbagai media, seperti BBC (Wendling, 2023) dan New York Times (Frenkel,
S.;-& Conger, 2022) yang telah menggarisbawahi meningkatnya pengawasan
terhadap platform tersebut sebagai media yang memfasilitasi penyebaran ujaran
kebencian. Dalam konteks ini, para akademisi seperti Davey,(2023) telah
mengamati bahwa sejak Oktober 2022, ketika Elon Musk mengakuisisi Twitter,
telah terjadi peningkatan rata-rata mingguan sebesar 106% dalam ujaran
kebencian antisemit dalam bahasa Inggris, dengan 325.739 tweet teridentifikasi
selama periode sembilan bulan. Demikian pula, Amores et al., (2021)
menunjukkan bahwa disarankan untuk menganalisis penyebaran ujaran kebencian
pada X, karena mereka menganggap bahwa peningkatannya mungkin terkait
dengan peningkatan kejahatan kebencian (Matarin & Franco, 2025b)

Salah satu akun X yang banyak mendapatkan ujaran kebencian dalam
kolom komentarnya ialah seorang pejabat publik yang kontroversial yaitu Gibran
Rakabuming. Gibran Rakabuming Raka, sebagai figur publik yang merupakan
putra Presiden Joko Widodo dan wakil presiden terpilih 2024, menjadi sorotan
yang menarik perhatian peneliti terkait dengan fenomena ujaran kebencian di
media sosial, khususnya pada kolom komentar akun X pribadinya, Gibran salah
satu tokoh pemerintahan yang kebijakannya kerap kali di serang kritik dan ujaran
kebencian. Akun X Gibran Rakabuming atau (@gibran tweet bergabung pada
februari 2021 dan memiliki jutaan pengikut, menjadi wadah interaksi yang intens
antara Gibran dan masyarakat. Penelitian ini mengenai ujaran kebencian di akun
X Gibran Rakabuming bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ujaran kebencian
yang berkembang dalam interaksi di media sosial. Gibran membuka akun media
sosial pribadi karena sebelumnya anti media sosial (Tempo.co, n.d.).

Akun ini menjadi sarana untuk menampilkan keunikan dan ciri khas
dirinya, sekaligus mendekatkan diri dengan masyarakat sebagai pemimpin yang
modern. Postingan di akun X @gibran tweet menampilkan aktivitas Gibran
sebagai wakil presiden terpilih dan kegiatan pribadi (Rosya, 2024). Namun,
popularitas dan keterlibatan aktif Gibran di media sosial juga membawa dampak



negatif, salah satunya adalah maraknya ujaran kebencian pada kolom komentar
akunnya. Ujaran kebencian tersebut meliputi penghinaan dengan kata-kata kasar
dan vulgar, pencemaran nama baik, serta provokasi.

622 @@ N %Oy

< Posting
Balasan yang paling relevan v

Ml} Aron

e

SOK LUCU ANJING
isi konten wapres begini, cuih

Izasah Palsu

Ajiing si anak haram makin paraah @

Zain Malik @Zair

Tebal muka kelu rakah kekuasaan
memalukan

A@R), Joko Prabowo

Gambar 1.1 Kolom Komentar akun x Gibran Rakabuming
(sumber : X, 2024)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ujaran kebencian
yang berkembang dalam interaksi netizen di kolom komentar akun X Gibran
Rakabuming. Untuk memahami fenomena ini secara mendalam, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi, yang
memungkinkan analisis interaksi dan percakapan netizen secara langsung dalam
lingkungan digital. Studi ini juga didasarkan pada teori netnografi untuk
memahami dinamika komunikasi daring serta teori ujaran kebencian guna
mengidentifikasi karakteristik dan bentuk dari ujaran kebencian yang muncul (Of
& Geographical, 2021). Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai bagaimana ujaran kebencian terbentuk,
berkembang, serta implikasinya terhadap wacana publik di media sosial.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut,maka peneliti akan
mengambil judul penelitian “Ujaran kebencian di media sosial : studi netnografi
pada kolom komentar akun X Gibran rakabuming”.



1.2

Penegasan Istilah
Untuk dapat memahami unsur-unsur yang terdapat dalam penelitian ini

maka peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai pedoman penelitian.
Adapun penegasan istilah dapat dijabarkan sebagai berikut :

1.3

1. Ujaran Kebencian adalah tindakan komunikasi berupa provokasi, hasutan,

atau hinaan yang dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap individu
atau kelompok lain. Tindakan ini didasarkan pada berbagai aspek seperti
ras, warna kulit, etnis, gender, orientasi seksual, kewarganegaraan, dan
agama.(Bajari, 2022)

. X ( Twitter sebelumnya) adalah media sosial daring dan layanan jejaring

sosial yang dioperasikan oleh X Corp, sebuah perusahaan Amerika
Serikat. Platform ini memungkinkan pengguna terdaftar untuk
memposting teks, gambar, dan video. Pengguna dapat berinteraksi dengan
postingan melalui fitur suka, posting ulang, komentar, dan mengutip
postingan, serta mengirim pesan langsung ke pengguna lain(Murthy, 2024)

. Netnografi adalah metodologi yang digunakan untuk menyelidiki internet

dan melakukan eksplorasi terhadap entitas (pengguna) saat menggunakan
internet netnografi juga bertujuan untuk merefleksikan implikasi dari
komunikasi yang terjadi melalui internet. metode penelitian kualitatif yang
merupakan adaptasi dari etnografi tradisional ke dalam konteks digital
atau online. Metode ini digunakan untuk memahami budaya dan interaksi
sosial dalam komunitas online seperti media sosial, forum diskusi, dan
blog (Gatut Priyowidodo, 2019)

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini

adalah bagaimana bentuk ujaran kebencian yang berkembang dalam interaksi

warganet di media soisal X ?
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Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk ujaran

kebencian yang berkembang dalam interaksi warganet di media sosial X.

1.5

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini  berkontribusi pada pengembangan kajian
komunikasi digital, khususnya dalam memahami fenomena ujaran
kebencian di media sosial melalui perspektif netnografi. Dengan
mengadopsi teori netnografi dari kozinet dan teori ujaran kebencian,
penelitian ini memperkaya literatur akademik tentang bentuk interaksi
digital.



2.

Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemangku kebijakan,
pengelola media sosial, serta figur publik dalam memahami pola ujaran
kebencian yang muncul di media sosial, khususnya terhadap tokoh
politik. Dengan demikian, penelitian ini dapat membantu dalam
merancang strategi mitigasi, seperti pendekatan komunikasi yang lebih
efektif, kebijakan moderasi konten, serta kampanye edukasi digital untuk
mengurangi ujaran kebencian di ruang publik daring.
Manfaat Akademis

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi akademisi dan
mahasiswa dalam bidang komunikasi, media digital, dan ilmu sosial,
khususnya dalam memahami penerapan metode netnografi dalam analisis
interaksi warganet. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berfokus pada ujaran kebencian, dan perilaku
pengguna media sosial, serta membuka peluang eksplorasi lebih lanjut
mengenai dampak sosial dari fenomena ini.

1.6 Sistematika Penulisan
Agar dapat memudahkan susunan penelitian ini,penulis menetapkan

sistematika sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BABIII :

BABIV :

BABV

BAB VI

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah,
penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Dalam bab ini berisikan kajian terdahulu, landasan teori, dan
kerangka pikir

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi mengenal jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, dan
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik
pengumpulan data, validitas data, serta teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM

Bab ini berisikan gambaran umum tentang ujaran kebencian di
kolom komentar akun X Gibran rakabuming

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan
PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang bermanfaat dari hasil
penelitian



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Terdahulu
Untuk melihat perbandingan dan juga sebagai acuan penelitian , maka
perlu melihat penelitian-penelitian terdahulu. Adapun penelitiannya adalah
sebagai berikut :

1. Penelitian berjudul “Ujaran Kebencian Terhadap Presiden Jokowi
Studi Netnografi Twitter”. Oleh Belinda Bunga Nagari dan Totok
Wahyu Abadi. Berdasarkan hasil penelitian di temukan bentuk ujaran
kebencian terhadap presiden jokowi berupa penghinaan, pencemaran
nama baik, dan provokasi dengan motif utama ujaran kebencian
adalah ekspresi kekecewaan terhadap kebijakan pemerintah,
propaganda politik, dan provokasi massa. Dalam hasul penelitian ini
juga menunjukan pelaku ujaran kebencian didominasi oleh laki-laki
yang berusia 30-40 tahun, aktif di twitter. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
netnografi untuk menganalisis interaksi dan budaya kebencian di
twitter.(Nagari & Abadi, 2024)

2. Penelitian berjudul “Ujaran Kebencian Facebook Tahun 2017-2019”
oleh Devita Indah Permatasari dan Subyantoro menganalisis bentuk-
bentuk ujaran kebencian dalam akun facebook milik Ahmad Dhani
Prasetyo. Penelitian ini menggunakan pendekatan linguistik forensik
dengan analisis pragmatik dan metode deskriptif kualitatif. Data
diambil dari 34 postingan facebook ADP dan dianalisis
menggunakan  teknik padan  pragmatis. Hasil  penelitian
mengidentifikasi enam ujaran kebencian, yaitu: memprovokasi,
menghasut, menghina, menistakan, pencemaran nama baik, dan
penyebaran berita bohong. Bentuk ujaran kebencian paling dominan
adalah penyebaran berita bohong(23,53% ). Penelitian ini
menegaskan bahwa ujaran kebencian memiliki potensi besar memicu
konflik sosial, diskriminasi, dan polarisas (Subyantoro, 2020).

3. Penelitian Berjudul Hatenography: An Analysis of Hate Speech on
Facebook in 2019 Indonesian Presidential Campaign! Oleh Atwar
Bajari, Iwan Koswara, dan Dedi Rumawan Erlandia membahas
fenomena ujaran kebencian di media sosial selama kampanye pemilu
presiden Indonesia 2019. Penelitian ini menemukan bahwa ujaran
kebencian yang berkembang di Facebook didominasi oleh kata-kata
dan frasa yang digunakan untuk merendahkan lawan politik,
memperkuat stereotip negatif, serta memicu polarisasi di masyarakat.



Studi ini menggunakan metodologi etnografi virtual dengan
pendekatan analisis konten kualitatif, di mana data dikumpulkan dari
delapan akun Facebook resmi dan sukarelawan kandidat, serta
dianalisis

menggunakan perangkat lunak MNvivo 12+, mengidentifikasi pola
uyjaran kebencian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ujaran
kebencian dalam kampanye politik tidak hanya digunakan untuk
menyerang lawan politik, tetapi juga memperburuk iklim demokrasi
di media sosial.(Bajari, 2022)

. Penelitian berjudul Ujaran Kebencian di Media Sosial (Studi
Netnografi di Akun Instagram @prof.tjokhowie)" yang ditulis oleh
Dian Fermina Mawati Waruwu dan Nawiroh Vera meneliti fenomena
ujaran kebencian di media sosial, khususnya dalam akun Instagram
@prof.tjokhowie. Menggunakan metodologi netnografi dengan
pendekatan kualitatif, penelitian ini menganalisis empat level dalam
penyebaran ujaran kebencian, yaitu ruang media, dokumen media,
objek media, dan pengalaman pengguna. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akun @prof.tjokhowie secara aktif menyebarkan
konten yang mengandung ujaran kebencian terhadap Presiden Joko
Widodo dan pendukungnya melalui berbagai bentuk media seperti
tulisan, gambar, dan video. Interaksi dalam kolom komentar juga
memperlihatkan provokasi yang mengajak pengguna lain untuk ikut
serta dalam menyebarkan ujaran kebencian. Studi ini menyoroti
bagaimana kebebasan berpendapat di media sosial dapat
dimanfaatkan untuk menyebarkan ujaran kebencian serta dampaknya
dalam membentuk opini publik dan polarisasi politik.(Fermina et al.,
2020)

. Penelitian Berjudul Hatenography on Twitter During the Covid-19
Pandemic in Indonesia: Hate Speech Case Against Anies Baswedan.
Oleh Atwar Bajari, Rustika Nur Istiqomah, Iwan Koswara, dan Dedi
Rumawan FErlandia meneliti ujaran kebencian terhadap Anies
Baswedan dalam diskusi di Twitter selama pandemi Covid-19.
Penelitian ini menemukan bahwa sentimen publik terhadap Anies
Baswedan cenderung netral (45,5%), dengan sentimen negatif
(23,45%) yang sebagian besar berasal dari akun pro-pemerintah yang
menggunakan ujaran merendahkan dan sarkastik untuk menyerang
kebijakan Anies. Sebaliknya, akun oposisi justru mendukung dan
memuji kebijakan Anies dalam menangani pandemi. Studi ini
menggunakan metodologi etnografi virtual dengan menggabungkan
pendekatan kualitatif analisis jaringan dan konten, dengan kombinasi



analisis jaringan dan analisis konten multimodal berbasis teks,
gambar, serta tautan. Data diperoleh dari lebih dari satu juta
unggahan Twitter menggunakan perangkat lunak Nvivo 12 Plus dan
Intelligence Socio-Analytics (ISA). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ujaran kebencian di Twitter berkembang mengikuti dinamika
politik dan strategi komunikasi kelompok pro-pemerintah serta
oposisi.(Of & Geographical, 2021)

. Penelitian berjudul “Ujaran Kebencian (Hate Speech) pada jejaring
media sosial” oleh Fadilatul Umroh bertujuan untuk menganalisis
bentuk dan makna ujaran kebencian yang di unggah melalui media
sosial pada tahun 2018-2019. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan teori kebebasan berpendapat serta teori
intimidasi. Hasil penelitian menemukan bahwa ujaran kebencian
berbentuk kalimat deklaratif (aktif,pasif,tidak langsung), kalimat
imperatif (larangan, negatif,ajakan,permintaan), dan kalimat
intogratif. Sementara makna ujaran kebencian yang ditemukan
mencakup penghinaan terhadap kepala negara, penistaan terhadap
kepala negara, penistaan terhadap simbol suci agama, provokasi
dalam aspek rasisme, penghasutan terhadap masyarakat dan institusi
negara,penyebaran berita bohong, serta pencemaran nama baik
(Umrah, 2019) .

Penelitian berjudul “Ujaran Kebencian Terhadap Artis pada Kolom
Komentar Instagram” Oleh Tian Rostiawati, Riska Nashirotul
Aliyah, Yasir Mubarok, dan Yuli Iskandari ini mengkaji bagaimana
ujaran kebencian diarahkan kepada artis Lesty Kejora melalui
komentar netizen di akun Instagram pribadinya. Menggunakan
pendekatan kualitatif dan teori tindak tutur ilokusi dari Searle,
penelitian ini menganalisis 15 data ujaran kebencian yang
diklasifikasikan dalam lima jenis tindakan tutur, yaitu ekspresif,
representatif, deklaratif, direktif, dan asertif. Temuan menunjukkan
bahwa mayoritas komentar negatif berbentuk tindak tutur ekspresif
yang mengandung unsur kritik dan penghinaan, terutama merespons
keputusan Lesty mencabut laporan KDRT terhadap suaminya. Jenis
ujaran kebencian ini mencerminkan ekspresi ketidakpuasan publik
dan berpotensi menimbulkan dampak hukum, sebagaimana diatur
dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Penelitian ini
menyoroti pentingnya pemahaman terhadap bentuk-bentuk ujaran
kebencian dalam ruang digital serta implikasinya terhadap
perlindungan hukum bagi figur publik (Aliyah et al., 2024).



8.

10.

Penelitian berjudul Portrait of Hate Speech Propagators' Behaviour
in Indonesia Twittersphere: A Comparative Virtual Ethnography
Study"oleh Suwandi Sumartias, Dwia Aries Tina Pulubuhu, Elfitra,
dan Eny Ratnasari meneliti karakteristik penyebar ujaran kebencian
di Twitter/X dalam konteks politik Indonesia. Menggunakan
metodologi etnografi virtual, penelitian ini menganalisis percakapan
yang terjadi antara dua kelompok politik yang sering bertentangan,
yaitu "Cebong" dan "Kadrun". Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua kelompok ini menggunakan strategi manipulasi bahasa dan
argumentasi tertentu untuk menyerang lawan politiknya. Ujaran
kebencian yang dilakukan "Cebong" lebih banyak menggunakan
analogi dan definisi persuasif, sementara "Kadrun" lebih sering
menggunakan generalisasi yang terburu-buru serta argumentasi
sebab-akibat. Studi ini menyoroti bahwa polarisasi politik di
Twitter/X semakin tajam akibat strategi komunikasi ini, sehingga
diperlukan langkah-langkah untuk menciptakan ekosistem media
sosial yang lebih sehat (Sumartias & Ratnasari, 2024).

Penelitian berjudul "Ujaran Kebencian Pada Kolom Komentar
Media Sosial Instagram Pada Akun Denise Chariesta” oleh Nur
Hanny ini bertujuan untuk menganalisis bentuk ujaran kebencian
yang dilakukan oleh netizen di akun instagram (@denise.cadel.
Menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik ekuivalen
ortografis, penelitian ini mengkaji 61 komentar yang mengandung
ujaran kebencian. Hasil penelitian menunjukan bahwa ujaran
kebencian terbagi dalam empat kategori, yaitu memprovokasi,
pencemaran nama baik, penghinaan, dan menghasut. Komentar —
komentar tersebut umumnya menggunakan bahasa kasar,
merendahkan,bahkan  fitnah yang mencerminkan kebebasan
pengguna media sosial dalam mengungkapkan kebencian tanpa
memperhatikan etika (Hanny, 2023)

Penelitian berjudul "Ujaran Kebencian Terhadap Capres-Cawapres
Prabowo-Gibran Pada Kolom Komentar Media Sosial Instagram
Prabowo" yang ditulis oleh Rinna A. Putri, Rismayani Pelawi, Ruth
Febriyanti Br. Simarmata, dan Frinawaty Lestarina Barus ini
bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis bentuk ujaran
kebencian yang ditujukan kepada pasangan calon presiden dan wakil
presiden Prabowo-Gibran dalam kolom komentar Instagram. Dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik padan
ortografis sebagai alat analisis, penelitian ini mengkaji komentar-
komentar negatif hasil tangkapan layar dari akun Instagram
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(@prabowo. Hasil analisis menunjukkan bahwa berbagai komentar
netizen mengandung unsur ujaran kebencian dalam bentuk
merendahkan, menyalahkan, menuduh tanpa bukti, serta
menyebarkan persepsi negatif yang dapat memengaruhi opini publik.
Tindak tutur yang diidentifikasi mencakup ilokusi ekspresif, direktif,
representatif, komisif, hingga deklaratif, yang semuanya mengarah
pada pembentukan opini negatif terhadap Prabowo-Gibran tanpa
dasar fakta. Penelitian ini menyoroti bagaimana media sosial
menjadi ruang bebas untuk menyampaikan kebencian yang
berpotensi menimbulkan dampak sosial dan politik, serta pentingnya
regulasi untuk menekan penyebaran ujaran kebencian (Putri et al.,
2024)

2.2, Landasan Teori
2.2.1 Teori Social Information Processing (SIP)

Teori Social Information Processing (SIP) pertama kali
diperkenalkan oleh Joseph Walther pada tahun 1992. Teori ini berfokus pada
hubungan yang terjalin secara online dan membahas peran
teknologi, khususnya internet, dan membentuk serta mengembangkan
interaksi antar individu. Walther telah merumuskan konsep ini jauh sebelum
para peneliti lain mulai mengkaji dampak besar internet terhadap interaksi
sosial, hubungan antar individu, dan cara seseorang menampilkan dirinya di
dunia digital (Syuhada, 2022).

Teori SIP menekankan bahwa setiap individu memiliki
kemampuan untuk membangun hubungan secara online, yang dalam
beberapa kasus dapat menjadi erat, bahkan melebihi kedekatan dalam
interaksi langsung. Meskipun tidak melibatkan komunikasi nonverbal,
hubungan yang terjalin melalui media digital tetap memiliki pengaruh besar
dalam kehidupan sosial. Hal ini memungkinkan karena interaksi dapat
berlangsung melalui berbagai platform teknologi, seperti pesan singkat
(sms), email, dan lainnya. Dengan demikian, teori ini melihat individu
dalam konteks komunikasi yang dimediasi oleh komputer atau computer
mediated communication.Tiga unsur ini penting dalam pengelolaan kesan
atau identitas, baik dalam hubungan tatap muka maupun online (Walther,
1992):

a. Asumsi pertama yang dikemukakan West & Turner mengenai SIP adalah
hubungan antarpribadi dapat dibangun melalui komunikasi termediasi
komputer atau computer-mediated communication (CMC). CMC
didefiniskan sebagai kajian tentang hubungan antara komunikasi
manusia dengan teknologi yang berkaitan dengan proses melihat,
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menafsirkan, dan bertukar informasi melalui jaringan besar sistem
telekomunikasi. SIP mengakomodir pula kehadiran media sosial seperti
Facebook, Twitter, LinkedIn dan lain sebagainya yang diyakini telah
digunakan oleh banyak orang untuk membangun hubungan

b. Asumsi kedua SIP adalah pelaku hubungan online termotivasi
menampilkan kesan yang baik tentang diri mereka. Dalam hubungan
online, individu cenderung menampakkan dirinya kepada orang lain
melalui hal-hal positif. West dan Turner mengemukakan hasil riset
Walther dan timnya pada tahun 2008 bahwa semakin banyak teman
Facebook yang dimiliki individu, pengelolaan kesan menjadi amat
penting agar individu dipandang lebih menarik

C. Asumsi ketiga SIP adalah perkembangan hubungan sangat ditentukan
oleh tingkat pertukaran dan akumulasi informasi. Asumsi ini
mencerminkan pendapat Walther bahwa hubungan online mempunyai
peluang menjadi intim seperti halnya dalam hubungan tatap muka.

Dalam ilmu komunikasi, teori Social Information Processing (SIP)
menjelaskan bagaimana komunikator mengembangkan kesan dan hubungan
interpersonal melalui komunikasi berbasis teks dengan mediasi komputer
(CMC). Joseph Walther (1992) memperkenalkan Teori Pengolahan
Informasi Sosial (SIP) serta menjelaskan bagaimana elemen-elemen proses
komunikasi berinteraksi dengan fitur teknologi media untuk mendorong
pengembangan afinitas dan daya tarik dalam lingkungan online.

Teori Social Information Processing (SIP) yang dikembangkan oleh
Joseph Walther menjelaskan bagaimana komunikasi berbasis komputer
(Computer-Mediated Communication / CMC) memungkinkan individu
membangun hubungan interpersonal meskipun tanpa interaksi tatap muka.
Teori ini dikembangkan sebagai respons terhadap anggapan bahwa
komunikasi daring kurang efektif dibandingkan komunikasi langsung
karena tidak memiliki isyarat nonverbal seperti ekspresi wajah, nada suara,
dan bahasa tubuh (Xiao, 2018):

a) Melalui Verbal Cues

Dalam komunikasi tatap muka, seseorang dapat menangkap
emosi lawan bicara melalui ekspresi wajah, nada suara, tau gestur
tubuh. Namun dalam komunikasi daring, individu hanya tergantung
pada petunjuk verbal (verbal cues) yang terdapat dalam teks. Walther
berpendapat bahwa individu dapat mengadaptasi cara mereka
berkomunikasi dengan menggunakan strategi verbal untuk
menggantikan nonverbal. Beberapa strategi tersebut meliputi:
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1. Penggunaan kata-kata yang ekspresif, seperti deskripsi
emosi atau perasaan eksplisit

2. Penggunaan tanda baca dan simbol, seperti huruf
kapital, tanda seru, atau emotikon

3. Gaya  bahasa tertentu, seperti  penggunaan
ironi atau sarkasme yang dapat memberikan nuansa
dalam komunikasi.

b) Extended time dalam proses pembentukan hubungan

Walther menyatakan bahwa komunikasi tatap

muka memungkinkan individu membentuk kesan
interpersonal dengan cepat karena adanya isyarat
nonverbal yang langsung terlihat. Sebaliknya dalam
komunikasi daring, individu memerlukan waktu lebih
lama untuk mencapai tingkat keintiman. Namun, jika
komunikasi dilakukan secara konsisten dalam jangka
waktu yang cukup panjang, individu tetap dapat
membangun hubungan yang erat, bahkan setara dengan
komunikasi tatap muka dan hubungan tersebut bisa
berkembang menjadi kuat seiring waktu dan membentuk
kelompok-kelompok dengan identitas yang kuat

C) Hypersonal communication

Walther tidak hanya menjelaskan  bahwa

komunikasi daring dapat menggantikan komunikasi
langsung, tetapi juga berpendapat bahwa dalam kondisi
tertentu, CMC  dapat menghasilkan  hubungan
interpersonal yang lebih kuat dibandingkan komunikasi
tatap muka. Hypersonal communication terjadi ketika
individu:

1. Memilki kontrol lebih besar atas pesan yang mereka
sampaikan, memungkinkan mereka untuk menyusun
komunikasi yang lebih efektif dan persuasif

2. Memproses informasi secara lebih mendalam, karena
mereka memiliki lebih banyak waktu untuk
menginterpretasikan pesan yang di terima

3. Memiliki peningkatan rasa percaya diri , karena
komunikasi daring memungkinkan mereka untuk
menghindari elemen-elemen yang dapat mengganggu
dalam interaksi langsung, eperti gugup atau tekanan
sosial.
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d) Konrol Identitas

Teori SIP membahas bagaimana individu dapat
mengontrol identitas dan citra diri mereka dalam
komunikasi daring. Dalam interaksi langsung, identitas
seseorang lebih sulit di manipulasi karena ekspresi
wajah, gestur tubuh, dan nada suara secara alami
mencerminkan kepribadian dan emosi mereka. Dalam
komunikasi berbasis komputer, individu dapat lebih
bebas dalam menyusun pesan, mengontrol informasi
yang mereka bagikan,menyesuaikan gaya komunikasi
mereka sesuai dengan bagaimana mereka ingin
dipersepsikan.

2.2.2 Ujaran Kebencian

Ujaran merupakan alat yang tidak sepele untuk
mengomunikasikan ide, keyakinan, perasaan, dan bentuk informasi
lainnya dari satu orang ke orang lain. Umumnya informasi verbal
dan simbolik digunakan untuk berkomunikasi melalui jejaring sosial.
Dengan tujuan menyeimbangkan perbaikan masyarakat dan hak
individu, ujaran dapat dianggap sebagai kebebasan berbicara dan
variannya sebagai ujaran kebencian .

Ujaran kebencian merupakan fenomena sosial yang selalu
ada di masyarakat, terutama sejak dinormalisasi di ruang publik dan
munculnya istilah yang disebut “populisme otoriter”. Ujaran ini
menimbulkan ancaman bagi keharmonisan sosial dan telah
mendorong berbagai lembaga nasional dan internasional untuk
membuat pendapat dan rekomendasi ahli. Salah satu lembaga ini
adalah Komisi Eropa Melawan Rasisme dan Intoleransi , yang telah
memperingatkan ~ tentang  jangkauan  ujaran  kebencian,
mendefinisikannya sebagai penggunaan satu atau lebih bentuk
ekspresi tertentu, atau pembenaran dan dukungannya, untuk
mempromosikan penolakan terhadap kelompok sosial tertentu
(Laforgue-bullido & Abril-hervas, 2022).

Ujaran kebencian disebarkan dengan cara mengeposkan
pesan, mengeposkan ulang pesan, dan menanggapi pesan di jaringan
sosial. Ujaran kebencian di media sosial terkhusus pada seorang
publik figur akan muncul dengan frekuensi tinggi apabila tokoh atau
akun yang didukung melakukan kesalahan dalam menjalankan
program, menunjukan ketidakmampuan dalam menyelesaikan
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masalah, dan melakukan tindakan komunikatif yang dianggap tidak
logis di depan publik (Of & Geographical, 2021).

2.2.2.1 Kategori Ujaran Kebencian
a. Ujaran kebencian Gender

Sebuah ekspresi yang dibuat atas dasar gender atau jenis
kelamin. Korban dari ujaran kebencian semacam ini umumnya
adalah perempuan dan anak perempuan. Jejaring sosial adalah
media utama untuk pelecehan daring atas dasar gender.
Pelecehan semacam ini terhadap perempuan memengaruhi
kehidupan pribadi dan karier profesional perempuan (Anisa &
Ikawati, 2021). Baik perempuan maupun Muslim menjadi
sasaran kebencian daring dibandingkan gender dan komunitas
lainnya. Bagi akademisi yang menghadapi ketidaksetaraan
sosial seperti perempuan atau seseorang yang termasuk dalam
komunitas Muslim, internet mungkin merupakan ruang yang
tidak aman (Barlow & Awan, 2016).
b. Ujaran Kebencian agama

Bentuk ekspresi kebencian terhadap agama seperti Islam,
Hindu, dan Kristen. Karena agama tersebut mencakup
sekelompok orang, ujaran kebencian terhadap kelompok ini
lebih berbahaya daripada terhadap individu. Mikroblog yang
diunggah saat terjadi bencana mencakup informasi situasional
dan emosi/pendapat masyarakat. Penting untuk menekankan
pada tweet nonsituasional/tweet komunal dari pada hanya
tweet situasional, yaitu, unggahan kasar terhadap agama atau
kelompok ras tertentu.
c. Ujaran Kebencian Rasis

Ujaran kebencian yang berbau rasis merupakan bentuk
ekspresi terhadap seseorang atau suatu kelompok. Ujaran
kebencian ini biasanya terjadi di tingkat internasional.
Frekuensi kemunculan dan dampak dari ujaran ini bergantung
pada maksud dan persepsi pemerintah suatu negara dan
berbeda-beda antara satu pemimpin dengan pemimpin lainnya.
Rasisme sebagai sebuah sistem yang melibatkan pesan-pesan
budaya dan kebijakan serta praktik-praktik kelembagaan serta
keyakinan dan tindakan-tindakan individu (Rachmad &
Sasongko, 2025). Rasisme adalah ideologi yang bersifat
sinkretis dan praktik sosial diskriminatif yang dapat
dilembagakan dan didukung oleh kelompok-kelompok sosial
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yang hegemonik (Robiah, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa,
dalam sebuah lingkungan atau sistem, orang-orang dari satu
kelompok  menunjukkan  kekuatan mereka terhadap
kelompok/individu lain berdasarkan penampilan fisik seperti
warna kulit.
d. Ujaran kebencian Disabilitas

Hasutan yang ditujukan terhadap kondisi fisik dan mental
seseorang disebut sebagai ujaran kebencian terhadap
disabilitas. Disabilitas dianggap sebagai kategori sosial seperti
ras dan gender, bukan dianggap sebagai entitas yang terisolasi
dari bidang medis. Disabilitas berarti masalah kesehatan apa
pun yang dialami seseorang yang membatasinya untuk
melakukan beberapa aktivitas kehidupan.
e. Ujaran Kebencian Hibrida

Kategori ujaran kebencian yang menggabungkan lebih
dari satu kategori diskriminasi dalam satu pernyataan, seperti
menyerang seseorang berdasarkan ras dan gender sekaligus
(Wanita kulit hitam sangat agresif!y atau etnisitas dan orientasi
seksual (Aku benci orang Asia gay!y. Bentuk ujaran ini lebih
kompleks dan berbahaya karena memperkuat stereotip ganda,
meningkatkan dampak psikologis pada korban, serta memicu
konflik sosial yang lebih luas. Selain itu, ujaran kebencian
hibrida sering kali sulit terdeteksi oleh sistem otomatis yang
biasanya hanya mencari ujaran berbasis satu kategori
kebencian, sehingga memerlukan metode analisis yang lebih
canggih untuk mengidentifikasinya. Contohnya, " Imigran
muslim miskin tidak berpendidikan dan harus kembali ke
negara asal mereka/", yang mengandung kebencian terhadap
kelas sosial (poor people), agama (Muslim people), dan
etnisitas (immigrants) (Silva, 2017).

f. Ujaran Emosional Umum

Ujaran yang mengekspresikan luapan emosi seperti
marah, kecewa, benci atau frustasi dalam satu pernyataan,
tanpa diarahkan secara spesifik pada kategori identitas tertentu
seperti ras, agama, gender. Ujaran ini biasanya bersifat reaktif,
spontan, dan didorong oleh pengalaman subjektif penutur,
sehingga lebih menonjolkan ekspresi perasaan dari pada
argumentasi rasional. Meskipun tidak secara eksplisit
menargetkan kelompok tertentu, ujaran emosional umum tetap
berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti memperkeruh
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ruang diskusi publik, memicu konflik verbal, serta
menciptakan iklim komunikasi yang tidak sehat di ruang
digital (Zanika & Putra, 2024).
g. Ujaran Kebencian Sebagai Praktis Sistematis

Ujaran kebencian tidak dapat dipahami semata-mata
sebagai ekspresi emosional individu, melainkan sebagai
praktik komunikasi yang berlangsung secara sistematis dan
terstruktur di ruang publik, khususnya media sosial. Dalam
perspektif ilmu komunikasi, ujaran kebencian di produksi,
disebarluaskan, dan di reproduksi melalui pola interaksi
berulang, melibatkan aktor, medium, serta konteks sosial-
politik tertentu. Pola ini menunjukan bahwa ujaran kebencian
tidakk muncul secara acak, tetapi melalui proses komunikasi
yang di pengaruhi oleh ideologi (Priyatna et al., 2024)

2.2.2.2. Karakteristik Ujaran Kebencian

Bentuk ujaran kebencian yang ditemukan di media
sosial umumnya berupa komentar, unggahan, atau berbagai
jenis konten yang menyerang individu ataupun kelompok
tertentu. Serangan ini dapat didasarkan pada perbedaan suku,
agama, ras, dan antargolongan (SARA) serta mencakup
tindakan penghinaan, fitnah, provokasi, atau hasutan yang
dapat memicu konflik sosial.

Ujaran kebencian di media sosial menyebar dengan
cepat karena kemudahan akses dan fitur interaksi seperti
komentar, unggahan, serta fitur anonim yang memuat pelaku
merasa lebih leluasa dan menyebarkan konten bermuatan
kebencian. Platform seperti facebook, X(twitter sebelumnya),
instagram sering kali menjadi media utama dalam penyebaran
ujaran kebencia, mengingat penggunanya yang sangat banyak
dan pola interaksi yang terbuka bagi publik.

Dari segi pelaku dan korban, ujaran kebencian
memiliki dua sisi utama. Subjek atau pelaku ujaran kebencian
bisa berupa individu, kelompok, atau bahkan akun anonim
yang dengan sengaja menyebarkan konten provokatif.
Sementara itu, objek dari ujaran kebencian biasanya adalah
individu atau kelompok yang memiliki latar belakang berbeda,
baik dalam hal ras, agama, orientasi, status sosial, atau
identitas gender. Ada berbagai alasan mengapa seseorang
melakukan ujaran kebencian di media sosial :
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a) Faktor kognitif, dimana pelaku ingin memperoleh
perhatian atau mengkritik suatu hal tertentu

b) Faktor identitas personal, dimana seseorang
menggunakan ujaran kebencian untuk menegaskan
keberpihakannya terhadap suatu kelompok atau
ideologi tertentu

c) Dan beberapa lainnya bertujuan untuk hiburan, atau
dalam beberapa kasus, mereka terpengaruh oleh
lingkungan sekitar yang menormalisasi perilaku
tersebut.

Dampak dari ujaran kebencian sangat luas dan bisa
merugikan berbagai pihak. Secara psikologis, korban ujaran
kebencian sering kali mengalami tekanan mental, stres, hingga
kecemasan akibat ancaman yang mereka terima. Di tingkat
sosial, fenomena ini dapat menimbulkan perpecahan,
memperbesar  konflik antar kelompok, serta merusak
keharmonisan masyarakat. Selain itu, dampak politik dan
ekonomi juga tidak bisa diabaikan, karena ujaran kebencian
sering kali memicu ketegangan yang berujung pada instabilitas
sosial dan merugikan banyak pihak.

Dari sudut pandang hukum, ujaran kebencian
merupakan tindakan yang bisa dikenakan sanksi berdasarkan
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU
ITE), khususnya Pasal 28 Ayat 2. Dalam berbagai kasus, hakim
mempertimbangkan beberapa faktor sebelum menjatuhkan
putusan, termasuk sejauh mana dampak sosial yang
ditimbulkan, niat pelaku, serta bukti yang diajukan dalam
persidangan. Faktor yang memberatkan biasanya berkaitan
dengan tingkat keresahan yang ditimbulkan, sementara faktor
yang meringankan bisa berupa sikap terdakwa di persidangan,
status sosialnya, serta riwayat hukumnya sebelum kasus terjadi
(Prasetyo et al., 2024).

2.2.3 Media Sosial

Media sosial dapat didefinisikan sebagai platform berbasis
internet yang memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi,
berinteraksi, dan berbagi konten secara langsung maupun tidak
langsung dengan audiens yang luas atau terbatas. Keunikan media
sosial terletak pada kemampuannya untuk menggabungkan
komunikasi interpersonal dan massal secara simultan, di mana
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pengguna tidak hanya menjadi konsumen informasi tetapi juga dapat
berperan sebagai produsen konten. Selain itu, media sosial tidak
terbatas pada situs jejaring sosial seperti Facebook dan Twitter, tetapi
mencakup berbagai platform yang mengandalkan interaksi pengguna
dan konten yang dihasilkan secara kolaboratif (Carr & Hayes, 2015).
Media sosial kini hadir sebagai bagian dari kemajuan teknologi
internet dan telah menjadi fenomena yang sangat digemari oleh
berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa (Mutia et al., 2022). Banyak orang membagikan kegiatan
sehari-hari mereka melalui media sosial, terutama dalam bentuk
microblogging. Hal ini tidak terlepas dari sifat media sosial yang
praktis dan mudah digunakan. Selain itu, media sosial juga
mempermudah proses komunikasi, baik secara lisan, tulisan, audio,
maupun visual, dengan cepat dan efisien. Bagi mereka yang selalu
ingin mendapatkan informasi terbaru, termasuk para pelancong,
media sosial menjadi sarana yang sangat membantu (Mutia et al.,
2022)
Media sosial dapat dipahami sebagai ekosistem digital yang
terdiri dari tiga komponen utama yaitu :
a) Infrastruktur informasi dan alat yang digunakan untuk
menghasilkan dan mendistribusikan konten
b) konten yang berbentuk digital berupa pesan pribadi,
berita, ide, dan produk budaya
C) orang-orang, organisasi, dan industry yang memproduksi
dan mengkonsumsi konten digital. Membentuk interaksi
serta dinamika komunikasi yang terus berkembang di
dalam platform tersebut.

2.2.3.1 Fungsi Media Sosial
Media sosial biasa digunakan dalam berkomunikasi dan
interaksi oleh dua orang atau lebih secara online. Tentu saja,
kemudahan pemanfaatan ini menjadikan media sosial memiliki
dampak dalam kehidupan sosial. Berikut adalah fungsi dan
tujuan dari media sosial (Supriyatno, 2019) :
a.) Sarana mencari berita, informasi, dan pengetahuan
b) Sarana hiburan dengan meyediakan konten menarik
seperti video, musik, dan komentar lucu
C) Media berkomunikasi, pengguna berinteraksi melalui
pesan, komentar, atau panggilan video
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d) penggalangan opini, digunakan untuk menyampaikan
pendapat, berdiskusi, dan membentuk opini publik

e) sebagai tempat berbagi dengan memfasilitasi pengguna
untuk membagikan pengalaman, cerita, foto, dan
informasi kepada orang lain.

Sedangkan tujuan dari media sosial adalah:

a) Ekspresi diri atau memberikan ruang bagi pengguna
untuk menunjukan minat, kreativitas, dan pandangan
pribadi

b) Membentuk komunitas dengan menghubungkan rang-
orang yang minatnya sama dalam suatu grup atau forum.

C) Menjalin hubungan pribadi

d) Media promosi atau pemasaran untuk memperkenalkan
produk atau layanan kepada audiens yang luas

2.2.3.2 Etika Bermedia Sosial

Seiring berkembangnya teknologi dan meningkatnya
penggunaan media sosial, etika dalam bermedia sosial
menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Media
sosial bukan hanya menjadi sarana berbagi informasi dan
hiburan, tetapi juga ruang publik tempat terbentuknya opini,
interaksi, bahkan reputasi pribadi atau lembaga

(Karunianingsih et al., 2020)

a.) Sadar Akan Tanggung Jawab, Setiap pengguna harus
memahami bahwa apa yang mereka unggah bisa
berdampak luas. Etika dalam menyampaikan pendapat,
informasi, atau kritik harus dijaga agar tidak merugikan
pihak lain.

b.) Gunakan Bahasa yang Sopan dan Santun, Komunikasi di
media sosial harus tetap menghargai norma kesopanan.
Hindari kata-kata kasar, menghina, provokatif, atau
menyinggung SARA. Pilihlah kata yang baik dan mudah
dipahami.

c.) Hindari Menyebarkan Hoaks, Pastikan informasi yang
dibagikan sudah terverifikasi kebenarannya. Jangan asal
membagikan berita atau konten tanpa mengecek sumber,
karena dapat menyebabkan kesalahpahaman atau
kepanikan.

d.) Jaga Privasi dan Hak Cipta, Hormati hak privasi orang
lain dan hindari mengunggah konten orang lain tanpa
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izin. Selain itu, jangan membagikan konten yang
dilindungi hak cipta tanpa mencantumkan sumber atau
izin pemilik.

e.) Berpikir Sebelum Mengunggah, Pertimbangkan dampak
jangka panjang dari setiap unggahan. Apa yang kita
bagikan bisa dilihat banyak orang dan meninggalkan
jejak digital permanen.

f.) Menghormati Perbedaan Pendapat, Media sosial adalah
ruang yang plural. Oleh karena itu, perbedaan pendapat
merupakan hal wajar. Saling menghormati dan berdiskusi
secara sehat lebih baik daripada menyerang secara
personal.

g.) Tidak Menggunakan Media Sosial untuk Menyakiti atau
Menjatuhkan Orang Lain, Komentar, unggahan, atau
pesan yang bersifat menyudutkan, mem-bully, atau
menyebarkan kebencian tidak hanya melanggar etika,
tapi juga bisa berdampak hukum.

h.) Bijak dalam Berinteraksi, Hindari terbawa emosi saat
merespon komentar atau unggahan. Tetap tenang dan
rasional dalam berdiskusi atau menyampaikan pendapat.

2.2.4. X (Twitter sebelumnya)

Twitter adalah platform media sosial yang dimiliki dan
dijalankan oleh Twitter Inc., yang berfungsi sebagai jejaring sosial
berbasis microblog. Melalui platform ini, pengguna dapat
mengirim dan membaca pesan singkat yang dikenal sebagai tweet.
Tweet sendiri merupakan teks singkat yang awalnya dibatasi hingga
140 karakter dan ditampilkan pada halaman profil pengguna.
Menurut Brogan (2010), Twitter dapat digunakan sebagai wadah
untuk berbagi pemikiran, mengumpulkan informasi, mencari
inspirasi, serta mengetahui aktivitas teman-teman(Perpustakaan &
Airlangga, 2018).

2.2.4.1 Fitur Utama X (Twitter sebelumnya) (ODonovan
et al., 2012):

a) Reetweet, Fitur ini memungkinkan pengguna untuk
membagikan ulang cuitan orang lainke pengikut mereka,
sehingga mempercepat penyebaran informasi

b) Hashtag (#). Digunakan untuk mengelompokan cuitan
berdasarkan topik tertentu, sehingga lebih muda
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ditemukan oleh pengguna lain yang tertarik pada topik
itu.

Mention (@). Fitur ini memungkinkan pengguna untuk
menyebut akun lain dalam cuitan mereka, yang berguna
dalam percakapannatau interaksi langsung.

URL dan Link, banyak cuitan yang menyertakan tautan
ke sumber eksternal, yang dapat meningkatkan
kredibilitas informasi jika berasal dari sumber
terpercaya.

Rantai Retweet, Twitter memiliki batas karakter tertentu
untuk setiap cuitan, yang mempengaruhi cara informasi
di sampaikan dan di terima

Interaksi berbasis diadik, fitur ini mencerminkan
hubungan antara dua pengguna, seperti percakapan
langsung atau interaksi yang personal dalam bentuk
balasan atau retweet.

2.2.4.2 Karakteristik X ( Twitter sebelumnya) :

a)

b)

d)

Penyebaran Informasi Cepat , di Twitter memungkinkan
pengguna berbagi informasi dalam waktu singkat.
Konten yang diposting dapat langsung diakses oleh
banyak orang, menjadikannya salah satu platform
tercepat untuk menyebarkan berita.

Pesan singkat dan padat, twitter membatasi jumlah
karakter dalam setiap postingan, dalam setiap tweet yang
membuat omunikasi lebih ringkas dan langsung

Hashtag dan retweet untuk jangkauan luas, pengguna
twitter bisa menambahkan hashtag (#) untuk
mengelompokkan topik tertentu, sementara fitur retweet
membantu menyebarluasakn postingan agar lebih banyak
orang dapat melihatnya.

Faktor Krebilitas,Informasi di twitter sering dinilai
berdasarkan beberapa aspek, seperti keberadaan tautan
(URL), jumlah pengikut, dan nada atau sentimen yang
terkandung dalam postingan

Interaksi langsung dan penyebaran berantai, Di twitter
mendukung percapakan langsung antar pengguna melalui
fitur balasan dan mention (@), serta memiliki sistem
rantai retweet yang menunjukan bagaimana suatu
informasi menyebar dari satu akun ke akun lainnya.
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Jaringan Sosial dan Pengikut, Twitter memungkinkan
pengguna untuk mengikuti akun lain dan melihat
pembaruan terbaru mereka di linimasa, tanpa perlu
adanya persetujuan seperti pertemanan di platform
lain(Matarin & Franco, 2025)

2.3. Kerangka Pemikiran

[ Akun X @gibran_tweet ]

\ 4

[ Ujaran Kebencian ]

/Netnografi menurut Kozinet : \

e Inisiasi (SIP) : _

e Investigasi e Message Reception

e Interaksi e Interpretation

e Imersi e Response Formulation
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e Inkarnasi e Feedback & Impact

/Social Information Processing \
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|

Bentuk Ujaran kebencian di Media Sosial Terkhusus di

Akun X @gibran tweet ]

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
(Sumber: Peneliti)



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode penelitian netnografi. Netnografi, menurut Kozinets, merupakan metode
penelitian yang mengadaptasi teknik etnografi untuk menganalisis komunitas dan
budaya online melalui interaksi yang terjadi di dunia digital (T.mutia, Suminar et
al.;-2025). Dalam prosesnya, netnografi mengandalkan observasi-partisipasi yang
dilakukan melalui perangkat teknologi seperti komputer, smartphone, serta
berbagai platform media sosial dan internet lainnya (Gatut Priyowidodo, 2019).
Netnografi memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tentang dinamika
sosial di media sosial, forum, atau platform digital lainnya dengan memperhatikan
bagaimana bahasa digunakan, bagaimana norma sosial berkembang, dan
bagaimana makna terbentuk dalam komunikasi daring.

Netnografi merupakan metode ilmu sosial untuk menyajikan pendekatan
baru dalam melakukan penelitian etnografi yang etis dan menyeluruh yang
menggabungkan pekerjaan komunikasi arsip dan daring, partisipasi dan observasi,
dengan bentuk-bentuk baru pengumpulan data digital dan jaringan, analisis dan
representasi penelitian. Netnografi menggunakan berbagai situs dan bentuk media
sosial, seperti facebook, Twitter, Instagram, YouTube, dan lainnya (Kozinets,
2010).

Penelitian ini menggunakan tahapan Netnografi menurut Kozinets (2020),
ada 6 tahapan netnografi menurut Kozinets (2020) yaitu: (Eriyanto, 2021).

1. Inisiasi
Pada tahap inisiasi, peneliti merumuskan masalah yang muncul selama
proses penelitian. Penelitian netnografi dimulai dari menentukan tujuan
dan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, masalah yang dirumuskan
adalah bagaimana bentuk ujaran kebencian terjadi yang terdapat di kolom
komentar akun X Gibran Rakabuming. Untuk itu, peneliti memilih
komentar yang ada di postingan 1 mei- 28 juli 2024 yang merupakan
postingan dengan banyaknya komentar ujaran kebencian juga postingan
terakhir Gibran di 2024.
2. Investigasi

Netnografi merupakan metode pengumpulan data yang bersifat data side,
seperti yang dijelaskan oleh Kozinets. Pada tahap ini, Peneliti
mengumpulkan data berupa komentar dari kolom komentar postingan
akun (@gibran_tweet. Proses investigasi melibatkan seleksi komentar
berdasarkan relevansinya dengan tema penelitian. Peneliti fokus pada
komentar yang mengandung ujaran kebencian.
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3. Interaksi
Untuk memahami budaya pengguna media sosial dalam penelitian ini,
peneliti terlibat secara aktif dengan data yang diteliti. Bentuk keterlibatan
yang digunakan adalah keterlibatan emosional. Menurut Kozinets,
keterlibatan emosional adalah strategi yang digunakan oleh peneliti untuk
memahami budaya pengguna media sosial dengan cara terlibat secara
emosional pada interaksi yang terjadi. Dengan mengamati komentar dan
respons pengguna dalam konteks yang diteliti, peneliti berusaha
memahami apakah mereka terpengaruh oleh suasana dan narasi yang
disajikan. Peneliti mencoba menempatkan dirinya dalam posisi pengguna
atau komunitas yang diamati, mengalami emosi seperti antusiasme,
ketidaksetujuan, atau dukungan, sehingga dapat memahami perasaan serta
perspektif yang muncul dalam interaksi yang terjadi pada media sosial
yang menjadi objek penelitian

4. Imersi
Imersi, menurut Kozinet, mengacu pada proses peneliti menyelam
langsung ke dalam pengalaman orang atau komunitas yang menjadi subjek
penelitian. Tujuannya adalah agar peneliti dapat merasakan perspektif
komunitas yang diteliti secara langsung. Dalam konteks penelitian ini,
peneliti akan aktif mengumpulkan komentar pada postingan yang telah
dipilih di akun X @gibran tweet. Untuk mencatat pengalaman tersebut,
peneliti menggunakan metode catatan imersi (immersion journal). Saat
meninjau postingan yang diunggah oleh akun X @gibran tweet dan
membaca komentar dari netizen , peneliti akan mencatat pengamatan dan
refleksi dalam bentuk catatan. Fokus penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan apa yang dilihat oleh peneliti, serta mengeksplorasi
perasaan dan emosi yang muncul saat melihat komentar pada postingan
yang telah dipilih dari akun X @gibran tweet. Karakteristik komentar
yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah komentar yang
mengandung ujaran kebencian .

5. Integrasi
Pada penelitian ini, integrasi mengacu pada proses menggabungkan semua
data yang diperoleh selama pengumpulan data melalui berbagai komentar
akun (@gibran tweet yang menjadi objek penelitian. Peneliti
mengintegrasikan tahapan-tahapan sebelumnya menjadi satu hasil
penelitian yang utuh. Terdapat dua jenis data yang diperoleh dari
penelitian ini. Pertama, adalah data side yang terdiri dari komentar netizen
pada postingan yang dipilih oleh peneliti dan diunggah oleh akun X
(@gibran_tweet. Kedua, adalah catatan imersi yang mencakup pengamatan
dan refleksi peneliti saat membaca komentar netizen terhadap akun x
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(@gibran_tweet tersebut. Dengan mengintegrasikan kedua jenis data ini,
peneliti dapat menyusun hasil penelitian yang komprehensif dan
mendalam tentang topik dan pola ujaran kebencian di akun X
gibran_tweet.
6. Inkarnasi
Merupakan upaya untuk mengkomunikasikan temuan dari penelitian
melalui berbagai format seperti skripsi/tesis, buku, jurnal, artikel ilmiah,
dan sebagainya. Hasil penelitian ini akan diwujudkan dalam bentuk skripsi
sebagai referensi bagi orang lain yang tertarik dengan penggunaan metode
netnografi di media sosial.
Diharapkan metode ini dapat digunakan untuk menghasilkan penjelasan
mendalam tentang bagaimana topik dan pola ujaran kebencian di media sosial
terutama pada media sosial akun X gibran rakabuming.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang dipilih sebagai tempat untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Tempat yang dipilih untuk
penelitian ini ialah pada kolom komentar akun X Gibran Rakabuming atau
@gibran_tweet. Waktu penelitian di mulai bulan maret - Desember 2025

3.3. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer
Defenisi data primer menurut sugiono ialah sebuah data yang
langsung didapatkan dari sumber dan dan diberi kepada peneliti. Ada
juga pendapat menurut sugiono, sumber data primer adalah wawancara
pada subjek penelitian baik secara observasi maupun pengamatan.
Berdasrakan pengertian tersebut, maka diketahui bahwa data primer
adalah data utama yang dikumpulkan oleh peneliti. Sumber data utama
penelitian ini adalah kolom komentar akun X gibran Rakabuming atau
(@gibran_tweet. Peneliti akan mengambil data komentar akun x
(@gibran_tweet yang mengandung ujaran kebencian di postingan 1 mei —
28 juli 2024.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah
jadi yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau metode,
baik secara komersial maupun nonkomersial. Data sekunder dapat
diperoleh dari berbagai sumber, seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku,
laporan, jurnal, dan sumber data lainnya. Pengambilan data sekunder
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dapat dilakukan melalui observasi atau dokumentasi (Fadilla et al.,
2023).

3.4 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi Virtual
Langkah pertama dalam proses pengumpulan data adalah
melakukan observasi langsung terhadap interaksi yang terjadi di akun X
Gibran Rakabuming. Observasi ini dilakukan dengan memperhatikan
bentuk komunikasi yang muncul dalam kolom komentar, termasuk
bagaimana netizen mengekspresikan pendapat mereka, apakah lebih
cenderung bersifat kritik konstruktif, serangan personal, atau komentar
netral. Dengan cara ini, peneliti dapat memahami konteks percakapan
serta dinamika yang berkembang di antara para pengguna media sosial.
b. Dokumentasi
Setelah  observasi  dilakukan, tahap berikutnya adalah
dokumentasi, di mana komentar yang telah dikumpulkan akan disimpan
dan dikategorikan untuk dianalisis lebih lanjut. Proses ini menggunakan
teknik scraping data, yaitu metode otomatis dalam mengumpulkan
komentar dari media sosial dalam jumlah besar. Scraping data membantu
dalam memperoleh informasi secara lebih efisien, memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi bentuk ujaran kebencian yang sering
muncul serta bagaimana netizen meresponsnya. Data yang telah
terdokumentasi kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori,
seperti kritik yang bersifat membangun, ujaran kebencian yang
menyerang secara personal, serta komentar netral yang tidak
menunjukkan indikasi provokasi. Setelah proses kategorisasi selesai,
analisis dilakukan untuk melihat bagaimana bentuk interaksi berkembang
apakah komentar tertentu memicu perdebatan lebih lanjut, menyulut
kebencian, atau justru ada upaya meredam konflik.
. Interpretasi
Tahap akhir dalam pengumpulan data adalah menafsirkan hasil
yang telah dikumpulkan. Peneliti akan mengidentifikasi bentuk ujaran
kebencian yang paling sering muncul, bagaimana pengguna media sosial
meresponsnya, serta apakah terdapat bentuk tertentu yang terus berulang
dalam diskusi. Hasil dari interpretasi ini akan menjadi dasar dalam
menyusun kesimpulan mengenai dinamika ujaran kebencian di media
sosial, khususnya dalam kolom komentar akun X Gibran Rakabuming.



27

3.5. Validitas Data

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan metode
triangulasi metode. Triangulasi metode adalah Teknik yang mengkombinasikan
beberapa cara pengumpulan data guna mengurangi bias dan meningkatkan
keakuratan hasil penelitian (Harahap, 2020). Dalam penelitian ini, validasi data
dilakukan dengancara membandingkan hasil analisis dari berbagai sumber, seperti
komentar di akun X Gibran Rakabuming, hasil observasi interaksi netizen, serta
dokumentasi dari berbagai platform analisis media. Proses validasi data dilakukan
dalam beberapa tahap. Pertama peneliti mengumpulkan data secara langsung dari
kolom komentar akun X Gibran Rakabuming, yang kemudian diklasifikasikan
berdasarkan jenis interaksi dan ujaran kebencian yang muncul. Kedua, data yang
telah dikumpulkan dibandingkan dengan hasil dari analisis media digital serta
kajian literatur yang relevan untuk melihat kesesuainnya. Terakhir, interpretasi
data dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai perspektif guna memastikan
bahwa hasil penelitian mencerminkan realitas yang terjadi di media sosial.
Dengan menerapkan triangulasi metode, penelitian ini di harapkan dapat
menghasilkan data yang lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik.

3.6. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk ujaran kebencian yang berkembang
dalam interaksi warganet di media sosial X (Krippendorff, 2018). Proses ini di
awali dengan pengumpulan data, Dimana komentar pada akun X Gibran
Rakabuming di kumpulkan dalam periode tertentu menggunakan metode scraping
data, yang memungkinkan pengumpulan informasi dalam jumlah besar secara
sistematis dan efisien. Selanjutnya, dilakukan reduksi data, yakni proses seleksi
dan pengelompokan komentar berdasarkan kategori tertentu, seperti kritik yang
bersifat membangun,hinaan pribadi, provokasi,atau ujaran kebencian berbasis
politik dan sosial. Setelah data diklasifikasikan, dilakukan proses analisis tematik,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk ujaran kebencian berdasarkan
kesamaan tema serta struktur komunikasi.

Tahap berikutnya interpretasi data, di mana temuan penelitian
dibandingkan dengan teori dan studi sebelumnya untuk memahami bentuk
interaksi ujaran kebencian yang berkembang di media sosial. Langkah terakhir
adalah penyusunan Kesimpulan, yang merangkum temuan utama penelitian guna
menjelaskan bagaimana ujaran kebencian berkembang dalam diskusi di media
sosial X.



BAB IV
GAMBARAN UMUM

4.1 Akun X @gibran_tweet

Akun X dengan nama pengguna (@gibran tweet merupakan akun
resmi milik Gibran Rakabuming Raka, Putra sulung Presiden ke-7 Republik
Indonesia, sekaligus wakil presiden Republik Indonesia terpilih 2024-2029.
Akun ini aktif memberikan pembaruan informasi terkait politik, program
pemerintah, hingga respon terhadap isu-isu publik. Akun ini telah bergabung
sejak februari 2021 dan hingga kini telah memiliki lebih dari 1,5 juta
pengikut (tepatnya 1.519.163 pengikut). Jumlah ini menunjukan tingginya
perhatian publik terhadap sosok Gibran, terutama setelah keterlibatannya
dalam dunia politik nasional. Akun (@gibran _tweet juga telah mencatatkan
6.724 postingan, yang terdiri dari cuitan, balasan, dan retweet terhadap
berbagai isu sosial, ekonomi, serta dinamika politik.

B8) (&) [ Mengikuti

Gibran Rakabuming

B 081117042204 (WA)

1.519.166 Pengil

Gambar 4.1 Profil Akun X @gibran_tweet
Sumber: X @gibran_tweet

Melalui akun ini, Gibran dikenal aktif membalas komentar warganet,
terkadang dengan gaya yang Santai atau bahkan sarkastik, yang kemudian
menjadi sorotan media. Interaksi tersebut kerap memicu percakapan besar,
termasuk dukungan ataupun kritik dari pengguna X lainnya. Oleh karena itu
akun ini tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga ruang
kontestasi opini publik yang dinamis. Secara keseluruhan akun
@gibran_tweet berfungsi sebagai alat komunikasi politik sekaligus sarana
personal branding bagi Gibran Rakabuming. Melalui platform ini, ia
memposisikan dirinya sebagai sosok Pemimpin generasi baru yang adaptif
terhadap perkembangan zaman dan media digital. Meskipun ada bayang-
bayang ‘“nepotisme”, ia mencoba membangun karakter yang lebih
independen melalui gaya komunikasi yang Santai, konten ringan seperti

28



29

anime, konten humoris dengan cuitan stiker lucu, serta partisipasi aktif
dalam percakapan publik (Pamungkas et al., 2024).

Setelah melakukan observasi virtual terhadap komentar postingan —
postingan akun X (@gibran tweet , peneliti mengambil 1.400 postingan
@gibran tweet yang di upload pada tahun 2024 dengan memiliki jumlah
komentar yang banyak akan cuitan negatif atau disebut ujaran kebencian.
Karena pada dasarnya studi netnografi mengamati jejak digital yang
terbentuk di dalam dunia internet, seperti komentar, postingan di media
sosial dan apa yang terdapat di mesin pencarian

4.2 Kolom Komentar Akun X @gibran_tweet

Akun X (@gibran_tweet menjadi salah satu contoh nyata bagaimana
ruang digital, khususnya media sosial, dapat bertransformasi menjadi arena
kontestasi wacana publik yang sarat dengan emosi dan ekspresi sosial.
Dalam penelitian ini, akun milik Gibran Rakabuming Raka, Wakil Presiden
RI terpilih 2024 dan putra presiden Joko Widodo, menjadi objek kajian
karena tingginya intensitas interaksi di kolom komentarnya.

Melalui pendekatan netnografi peneliti mengamati bahwa akun ini
tidak hanya digunakan sebagai sarana penyampaian informasi publik,
melainkan juga menjadi ruang bagi Masyarakat untuk meluapkan kritik ,
keresahan, bahkan kemarahan. Gaya komunikasi Gibran yang Santai dan
responsive di X semula dirancang untuk mendekatkan diri dengan generasi
muda, namun justru juga memantik banyak perdebatan di ruang digital.
Komentar — komentar bernada sinis, hinaan, hingga ujaran kebencian kerap
muncul pada setiap unggahan terutama yang menyangkut isu politik
nasional.

. KIM @KimM
dgn cara mendukung dan mengesahkan
pmnibus law

iy |zasah Palsu

[

@ $Hanna Neiska21
Buapakmu 10thn aja ga mampu

mensejahterakan buruh, apa Igi IPK dua
koma ..

Ajiing si anak haram makin paraah @

Q

, Dedy Nuno

KI SABDO PARALON

/

\%

Gaya lu kayak paham aja @ @ ® ®
2 ; 0

Pepen Purwanto n

fembal Baby Nepo mulai blusukan
Membangun apa?
Dinasti? Saya Percaya...

Gambar_4.2bentuk ujaran terh_adap kebijakan Gambar 4.3 bentuk ujaran terhadap latar belakang
sumber : kolom Komentar @gibran_tweet Sumber : Kolom komentar@gibran_tweet
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Ujaran kebencian dalam komentar akun X (@gibran tweet
memperlihatkan kompleksitas komunikasi digital yang terjadi antara igur
publik dan warganet. Berdasarkan hasil observasi, ujaran kebencian yang
muncul mencakup berbagai berbagai bentuk, mulai dari hinaan terhadap
latar belakang keluarga, sindiran terhadap kebijakan yang dijalankan hingga
tuduhan nepotisme dan manipulasi hukum yang menyertainnya. Komentar
semacam ini tidak hanya datang dari akun anonim, tetapi juga dari
pengguna dengan identitas jelas, menandakan bahwa ujaran kebencian di
media sosial telah menjadi bagian bentuk komunikasi public yang di anggap
wajar. Netnogafi sebagai metode memungkinkan peneliti meresapi dinamika
emosi, konflik,dan resistensi yang dibangun melalui teks komentar.

Dalam konteks ini, akun (@gibran tweet merepresentasikan
bagaimana seorang pejabat negara sekaligus simbol politik dinasti menjadi
sasaran ujaran kebencian yang berkepanjangan, bukan semata karena
kontennya, tetapi karena sosok dan posisi sosial politiknya. Dengan
demikian, akun ini bukan sekadar kanal komunikasi politik, melainkan
cermin dari dinamika sosial Masyarakat digital Indonesia yang penuh
ketegangan, frustasi, dan ekspresif kolektif.

Penelitian ini membuktikan bahwa media sosial telah menjadi
wadah aktualisasi opini yang tidak hanya bersifat informastif, tetapi juga
emosional dan ideologis. Keberadaan ujaran kebencian di kolom komentar
akun ini mencerminkan adanya ketimpangann antara ekspresif bebas dan
tanggung jawab etis dalam komunikasi digital. Temuan ini penting untuk
dikaji lebih lanjut agar Masyarakat, akademisi, dan pembuat kebijakan dapat
merumusan pendekatan yang lebih bijak dalam merespon ujaran kebencian,
serta membangun ruang digital yang lebih sehat dan inklusi.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kolom komentar akun X
@gibran tweet, bahwa ujaran kebencian di media sosial X tidak muncul secara
spontan, melainkan merupakan hasil dari proses komunikasi digital yang berulang
dan bersifat kolektif. Kolom komentar berfungsi sebagai ruang public digital
tempat netizen mengekspresikan kekecewaan politik, sikap penolakan,dan emosi
terhadap figur politik serta sistem kekuasaan.

Penelitian ini menemukan bahwa ujaran kebencian muncul dalam
berbagai bentuk kata-kata kasar, penghinaan intelektual, ujaran berbasis
disabilitas, serta ujaran yang menggabungkan unsur politik dan agama atau
disebut hibrida. Bentuk — bentuk ini menunjuan bahwa ujaran kebencian buan
sekadar luapan emosi, tetapi digunakan sebagai cara untuk merendahkan,menolak,
dan mendelegitimasi figur politik.

Melalui perspektif social information processing (SIP), ujaran kebencian
dipahami sebagai proses bertahap, dimulai dari penafsiran unggahan secara
ideologis, pembentukan sikap, hingga penyampaian komentar dengan bahasa yang
keras dan emosional. Respons seperti like, balasan, retweet memperkuat ujaran
tersebut dan mendorong netizen lain untuk meniru bentuk komunikasi yang sama.

Selain itu tingginya respons terhadap komentar bernada kebencian
membuat ujaran tersebut terlihat sebagai pandangan yang dominan, sehingga
komentar yang lebih netral atau berbeda tidak terlihat. Akibatnya, ujaran
kebencian menjadi semakin wajar dan di ulang ruang digital.

Dengan demikian, wujaran kebencian di kolom komentar akun
(@gibran_tweet merupakan praktik komunikasi digital yang terstruktur,
dipengaruhi oleh emosi kolektif, budaya media sosial, dan dinamika interaksi
antar pengguna, bukan sekadar perilaku individua tau emosi sesaat.

6.2. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan peningkatan kesadaran netizen
dalam menggunakan media sosial sebagai ruang diskusi politik sehat. Pengguna di
harapkan mampu meyampaikan kritik secara bertanggung jawab tanpa
menggunakan ujaran kebencian yang bersifat merendahkan individu maupun
kelompok tertentu. Literasi etika komunikasi digital menjadi penting agar media
sosial tidak hanya menjadi ruang pelampiasan emosi, tetapi juga sarana
pertukaran gagasan.
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Selain itu, penelitian selanjutnya di sarankan untuk memperluas objek dan
metode kajian agar pemahaman mengenai ujaran kebencian di ruang digital
menjadi lebih komprehensif. Kajian lanjutan dapat menyoroti peran budaya digital
dan pola interaksi netizen dalam membentuk normalisasi ujaran kebencian,
sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi
pengembangan ilmu komunikasi.
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